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ABSTRAK

Raihana Azzahra : Pengembangan Modul Rumus Kimia, Tata Nama
Senyawa dan Persamaan Reaksi Terintegrasi Etnosains
Untuk Fase E SMA/MA

Pentingnya dilakukan perbaikan dalam kurikulum pendidikan yang fokus pada
materi yang bersifat lebih kontekstual, relevan dengan kehidupan sehari-hari dan
memperhatikan unsur budaya. Salah satu cara dilakukan yaitu dengan merekonstruksi
pengetahuan ilmiah yang terintegrasi dengan budaya atau etnosains, hal ini sesuai
dengan diterapkannya kurikulum merdeka. Penyatuan unsur budaya dengan ilmu sains
dapat dilakukan melalui bahan ajar modul. Hal ini bertujuan agar peserta didik mampu
memahami lebih dalam mengenai budayanya yang menjadi sumber penghidupan
masyarakat secara turun-temurun. Pembelajaran terintegrasi etnosains ini penting untuk
dipelajari, tak hanya agar mampu memahami budaya sekitar, tapi juga agar peserta
didik mampu melakukan transformasi pengetahuan dari sains yang dihasilkan oleh
masyarakat asli

Jenis penelitian ini yaitu R&D dengan menggunakan model pengembangan 4D
yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu define, design, develop, dan disseminate. Teknik
analisis data menggunakan teknik analisis validitas isi dan analisis validitas konstruk
menggunakan Aiken’s V yang divalidasi oleh 5 orang ahli yaitu 3 orang dosen kimia
FMIPA UNP dan 2 orang guru kimia SMAN 3 Padang Panjang.

Berdasarkan hasil penelitian, nilai V pada validitas isi yaitu 0,84 yang terdiri dari
kesesuaian modul dengan sintak PBL dan kebenaran isi modul. Nilai V pada validitas
konstruk yang mencakup kelayakan isi, komponen kebahasaan, komponen penyajian
dan komponen kegrafikan berturut-turut sebesar 0.85, 0.89, 0.91, 0.92. Pada uji
praktikalitas oleh guru dan peserta didik diperoleh 89.3% dan 88.7% dengan kategori
sangat praktis.

Hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa modul
rumus kimia, tata nama senyawa dan persamaan reaksi terintegrasi etnosains untuk fase

E SMA/MA memiliki tingkat kevalidan dan kepraktisan yang tinggi.

Kata Kunci: Modul, Rumus Kimia Tata Nama Senyawa dan Persamaan Reaksi,
Etnosains
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar pada proses perubahan perilaku serta
akhlak peserta didik menjadi lebih baik melalui pengajaran dan perbuatan yang
mendidik. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu
pendidikan Bangsa Indonesia yaitu dengan dibentuknya kurikulum. Pengertian
kurikulum menurut Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat (19), kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
tentang tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang dipergunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Kurikulum terbaru yang dipergunakan dalam sistem
pendidikan di Indonesia saat ini adalah Kurikulum Merdeka yang merupakan
pengembangan serta pembaharuan dari Kurikulum 2013 dan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dengan kebijakan pemulihan pembelajaran.

Kurikulum Merdeka memungkinkan peserta didik mendapatkan pembelajaran
yang lebih beragam karena menggunakan sistem pembelajaran intrakulikuler
sehingga proses belajar dapat lebih optimal dengan mendalami konsep dan
kompetensi para peserta didik. Selain itu, para pengajar juga kebebasan dan
keleluasaan dalam memberikan materi pengajarannya sesuai dengan kebutuhan
serta minat belajar para peserta didik. Namun, bukan untuk mengarahkan pada satu
pencapaian tersebut sehingga materi konten pelajaran tidak terikat (Kemdikbud,
2022). Diberlakukannya Kurikulum Merdeka menekankan peserta didik agar mau
mencari tahu sehingga menuntut peserta didik untuk aktif pada ranah pengetahuan,
sikap, dan keterampilan pada proses pembelajaran yang lebih optimal agar peserta
didik mempunyai cukup waktu untuk mendalami konsep serta menguatkan
kompetensi.

Abad 21 menekankan empat prinsip pembelajaran. Pertama, pada
pembelajaran peserta didik ditempatkan sebagai subjek yang secara aktif mampu

mengembangkan potensi serta minat para peserta didik yang dimilikinya, jadi



proses pembelajaran akan berpusat pada peserta didik. Kedua, sekolah diharapkan
sudah mampu memfasilitasi para peserta didik untuk bisa terlibat dengan
lingkungan sosialnya. Ketiga, dalam materi pelajaran harusnya bersifat kontekstual
atau mampu dikaitan dengan kehidupan sehari-hari. Keempat, para peserta didik
harus dapat berkolaborasi dengan orang-orang yang berbeda latar budaya dan nilai-
nilai yang dianutnya.

Terkait dengan hal tersebut, maka perlu dilakukan perbaikan dalam kurikulum
pendidikan yang fokus pada materi yang bersifat lebih kontekstual, relevan dengan
kehidupan sehari-hari, dan memperhatikan unsur budaya. Salah satu cara yang
dapat dilakukan, yaitu dengan merekonstruksi pengetahuan ilmiah yang terintegrasi
dengan budaya atau dengan kata lain etnosains, hal ini sesuai dengan diterapkannya
kurikulum merdeka. Penyatuan unsur budaya dengan ilmu sains dapat dilakukan
melalui bahan ajar. Maka dari itu, perlu dibentuknya bahan ajar yang berbasis pada
budaya serta kearifan lokal untuk meningkatkan minat belajar para peserta didik.
Inilah yang tengah diusahakan oleh pemerintah, yaitu dengan merubah dan
memperbaiki kurikulum Pendidikan.

Perlu adanya keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses kerja kimia,
inilah budaya yang harus dibangun berdasarkan Pedoman Mata Pelajaran Kimia.
Peserta didik diharapkan dapat turut merefleksikan pengalamannya masing-masing
dari kebiasaan yang kerap dilakukan sehari-hari dengan turut melihat pada prinsip-
prinsip sains. Pemahaman akan prinsip sains pada dasarnya akan bisa dijelaskan
dari pengalaman sehari-hari yang juga menjadi salah satu sumber pengetahuan,
dengan begitu tidak akan terjadi miskonsepsi dan konsep yang ada berjalan dengan
lebih sinkron.

Kurikulum merdeka mendorong agar para peserta didik dapat tanggap dalam
menanggapi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta budaya melalui
pembelajaran berbasis budaya dan nilai bangsa, yaitu Pancasila (Khoerunnisa,
2022). Melalui pembelajaran yang turut menyinggung budaya serta kearifan lokal
ini, diharapkan mampu meningkatkan motivasi dalam mempelajari sains.
Pembelajaran yang menggabungkan antara fenomena alam dengan kearifan lokal

dan budaya lokal dinamakan sebagai Etnosains (Sudarmin, 2017). Etnosains



merupakan pengetahuan yang diperoleh dengan bahasa dan budaya seseorang yang
dapat di uji kebenaranya serta hal ini bisa di inovasikan dalam pembelajaran
berbasis sains di ruang kelas (Abonyi, et al., 2014).

Penerapan kurikulum merdeka tentu mengharuskan adanya perubahan
kurikulum mata pelajaran kimia. Saat ini mata pelajaran kimia merupakan mata
pelajaran peminatan yang dapat dipelajari oleh para peserta didik yang memiliki
minat untuk melanjutkan studinya di Perguruan tinggi. Namun, ini juga menjadi
suatu tantangan untuk para peserta didik agar mampu menghadirkan bahan ajar
mengenai kimia dengan menyenangkan untuk para peserta didik, sehingga para
peserta didik berminat untuk mempelajari mata pelajaran kimia dan menganggap
bahwa kimia bukan hanya sebatas teori, tetapi juga memiliki manfaat untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Model yang tepat digunakan pada modul untuk menghasilkan pembelajaran
bermakna dalam praktikum yaitu pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning). Arends (2008:41) mengatakan bahwa esensi PBL ialah menyuguhi
berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada peserta didik, yang
dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan penyelidikan. Artinya
pembelajaran bersintak masalah mengajarkan peserta didik untuk memulai kegiatan
pembelajaran dengan suatu permasalahan yang harus dipecahkan, sehingga
menghasilkan pengetahuan baru.

Penelitian ini mengangkat salah satu budaya Indonesia yang terdapat di
Sumatera Barat, yaitu Batik Tanah Liek. Batik Tanak Liek merupakan batik yang
menjadi ciri khas Minangkabau. Batik ini yang dikaitkan pada materi Rumus
Kimia, Tata Nama Senyawa, dan Persamaan Reaksi yang dipelajari di kelas X
semester genap. Peserta didik dapat mengetahui kaitan materi Rumus Kimia, Tata
nama senyawa, serta persamaan reaksi dengan kehidupan sehari-hari yang
diterapkan oleh kebudayaan daerah sekitar. Sumarni (2018) mengatakan bahwa
budaya dikembangkan secara turun menurun dengan mempelajari apa yang telah
disusun dalam kehidupan bermasyarakat. Sudarmin (2017) mengatakan

rekonstruksi pengetahuan sains dari masyarakat berasal dari pengalaman suatu etnis



yang konkrit untuk bisa menyeimbangkan alam semesta melalui pendekatan
antropologi, sosial, dan budaya.

Sekolah harus menerapkan pembelajaran yang bersifat entosains saat sudah
menggunakan kurikulum merdeka dengan turut menggabungkan budaya khas di
daerah tempat para peserta didik belajar, maupu budaya lainnya yang khas yang
beragam di Indonesia. Hal ini bertujuan agar peserta didik mampu memahami lebih
dalam mengenai budayanya yang menjadi sumber penghidupan masyarakat secara
turun-temurun. Pembelajaran terintegrasi etnosains ini penting untuk dipelajari, tak
hanya agar mampu memahami budaya sekitar, tapi juga agar pesera didik
mampu melakukan transformasi pengetahuan dari sains yang dihasilkan oleh
masyarakat asli.

Pentingnya riset mengenai transformasi pengetahuan sains dari masyarkaat asli
ke ilmu sains yang diteliti secara ilmiah agar pengetahuan yang dimiliki masyarakat
dan diwariskan secara turun-temurun ini dapat juga dipertanggung jawabkan
kebenarannya. Penyatuan ilmu sains secara ilmiah dengan ilmu sains yang turun-
temurun dipercaya masyarakat bisa meningkatkan pemahaman peserta didik untuk
bisa memaknai lebih dalam konsep-konsep sains yang ilmiah.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru di SMA Negeri 1
Padang Panjang, SMA Negeri 2 Padang Panjang, serta SMA Negeri 3 Padang
Panjang, bahan ajar yang digunakan merupakan buku cetak serta lembar kerja siswa
(LKS) yang belum pernah dikaitkan dengan kearifan lokal budaya setempat
(etnosains). Hasil wawancara dari ketiga sekolah di Padang Panjang menunjukkan
bahwa kepraktisan dan kenyamanan menggunakan bahan ajar cetak berupa kertas
lebih diminati dan nyaman untuk diterapkan. Bahan ajar cetak seperti modul lebih
diminati karena memudahkan untuk dibaca dan ditulis ketika ada point-point
penting yang ditekankan oleh guru. Bahan ajar cetak juga memudahkan peserta
didik yang memiliki keterbatasan ekonomi yang tidak punya komputer/HP,
walaupun disekolah sudah tersedia labor TIK namun keterbatasan waktu saat mata
pelajaran lain menggunakan labor akan menghambat. Belum diterapkannya
etnosains dalam proses pembelajaran karena kurangnya pengetahuan guru

mengenai etnosains sehingga guru sangat setuju jika diterapkannya proses



pembelajaran dengan etnosains untuk memudahkan peserta didik memahami materi
dan mengaitkannya dalam kehidupan daerah sekitar yang relevan dengan
kurikulum merdeka.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, 70% siswa SMAN 1 Padang
Panjang, 65% siswa SMAN 2 Padang Panjang, 90% siswa SMAN 3 Padang
Panjang yang berada di kelas X menyatakan bahwa kimia merupakan pelajaran
yang sulit. Kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam mempelajari materi rumus
kimia, tata nama senyawa, dan persamaan reaksi di SMAN 1 Padang Panjang yaitu
75%, SMAN 2 Padang Panjang yaitu 85%, dan SMAN 3 Padang Panjang yaitu
100%. Hal ini dikarenakan materi ini tergolong baru bagi peserta didik sehingga
peserta didik kesulitan dalam menghafal dan mengingat lambang unsur.
Selanjutnya, pemahaman bahan ajar yang digunakan guru terhadap peserta didik
tergolong rendah di SMAN 3 Padang Panjang yaitu 65%, sehingga penelitian akan
dilakukan di SMAN 3 Padang Panjang karena kesulitan memahami materi rumus
kimia, tata nama senyawa, serta persamaan reaksi yang dialami oleh para siswa.
Kurikulum merdeka juga memengaruhi minat belajar peserta didik di SMAN 3
Padang Panjang, sekitar 80% siswa menyatakan bahwa belajar menggunakan
kurikulum merdeka sulit dipahami, sehingga peneliti akan melaksanakan penelitian
dengan menggunakan modul yang menarik sesuai dengan kurikulum merdeka
untuk meningkatkan minat belajar peserta didik di SMAN 3 Padang Panjang.
Berdasarkan hasil angket yang dilakukan peserta didik belum mengetahui tentang
etnosains, setelah dijelaskan sedikit mengenai etnosains siswa setuju penggunaan
bahan ajar berbentuk modul materi rumus kimia, tata nama senyawa, serta
persamaan reaksi.

Melihat kondisi tersebut, guru dan siswa tertarik menggunakan bahan ajar
modul terintegrasi etnosains. Hal ini juga dapat dilihat dengan hasil angket siswa
yang menyatakan SMAN 1 Padang Panjang 95%, SMAN 2 Padang Panjang 90%,
dan SMAN 3 Padang Panjang 100% setuju dan tertarik menggunakan bahan ajar
cetak berupa modul terintegrasi etnosains. Pada hasil wawancara yang peneliti
lakukan dengan pengajar di kelas X SMA Negeri Padang Panjang, SMA Negeri 2
Padang Panjang dan SMA Negeri 3 Padang Panjang guru tertarik untuk



menggunakan modul terintegrasi etnosains dalam materi rumus kimia, tata nama
senyawa dan persamaan reaksi.

Berdasarkan kelebihan materi ajar yang terintegrasi etnosains, dan paparan
permasalahan di atas, maka perlu diberikan solusi berupa “Pengembangan Modul
Rumus Kimia, Tata Nama Senyawa, dan Persamaan Reaksi Terintegrasi
Etnosains untuk Fase E SMA/MA”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, diidentifikasi masalah pada
penelitian ini, yaitu:

1. Pembelajaran kimia di sekolah, sudah dilaksanakan secara baik. Namun,
ketertarikan peserta didik untuk belajar dan memahami pelajaran baru
yang tergolong sulit masih kurang.

2. Bahan ajar di sekolah dengan materi Rumus Kimia, Tata Nama Senyawa
dan Persamaan Reaksi belum tersedia yang terintegrasikan etnosains
(kearifan lokal). Sehingga perlunya inovasi baru terhadap proses belajar
mata pelajaran Kimia, terlebih materi terkait rumus kimia, tata nama
senyawa, dan persamaan reaksi di sekolah, seperti penjabaran modul
kimia terintegrasi etnosains atau kearifan lokal di daerah Sumatera Barat
pada materi berkaitan dengan rumus kimia, tata nama senyawa, serta
persamaan reaksi dan desain bahan ajar yang menarik dalam modul.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai target yang diharapkan, maka
peneliti membatasi masalah sebagai berikut :

1. Modul Kimia yang akan dikembangkan terintegrasi etnosains atau
kearifan lokal pada materi berkaitan dengan rumus kimia, tata nama
senyawa, dan persamaan reaksi untuk fase E SMA semester 2.

2. Pelaksanaan penelitian sampai pada uji validitas dan uji praktikalitas
produk.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka didapatkan rumusan

masalah dalam penelitian. Bagaimana validitas dan praktikalitas modul rumus



kimia, tata nama senyawa dan persamaan reaksi terintegrasi etnosains untuk fase E
SMA/MA?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat diperoleh tujuan dalam
penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengembangkan Modul Rumus
Kimia, Tata Nama Senyawa, dan Persamaan Reaksi Terintegrasi Etnosains Untuk
Fase E SMA/MA dan menentukan validitas & praktikalitas dari Modul Rumus
Kimia, Tata Nama Senyawa, dan Persamaan Reaksi Terintegrasi Etnosains Untuk
Fase E SMA/MA.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi:
1. Pesertadidik, membantu dalam kegiatan pembelajaran dan mencapai hasil
belajar yang maksimal.
2. Guru, membantu dalam penyampaian materi belajar dan dijadikan sebagai
salah satu bahan ajar.
3. Sekolah, dijadikan referensi dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru.
4. Peneliti, dijadikan sebagai kegiatan menerapkan ilmu-ilmu yang telah
dipelajari selama di bangku perkuliahan dan menjadi titik awal terus
mengembangkan pengetahuan, wawasan, serta inovasi dalam dunia

pendidikan.



